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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang merupakan negara kepulauan, yang miskin akan
sumber alam dan meénanggung jumlah penduduk yang melebihi
120 juta dalam luas yang relatif kecil. Selama beberapa
tahun setelah kekalahan Jepang dalam Perang Dunia 1T,
ekonomi bangsa Jepang hampir seluruhnya lumpuh akibat
kerusakan perang. Dalam kondisi 1ini, Jepang tidak hanya
berhasil membangun kembali ekonominya, bahkan menjadi
salah satu negara jhaystFl FaMh\ terkepuka JSdi  dunia.
Bahkan Jepang menjadi satu-satunya negara di Asia vyang

sanggup menyaingl negara Barat.

Kemajuan perekonomian Jepang vyang pesat, terjadi
sejak Jepang mulai membuka diri terhadap dunia luar untuk
pertama kalinya setelah masa Politik Isolasi (Sakoku),
dimana selama kurang lebih 250 tahun kepulauan Jepang
dengan mengisolasikan diri dari dunia luar. Setelzh

mengakhiri masa isclasi, berbagal macam unsur mulai masuk



ke Jepang. Perekonomian bangsa Jepang yang berkembang
dengan pesat menjadikannya suatu masyarakat industri
tingkat tinggli, sehingga keadaan ekonomi masyarakatnya
jauh lebih baik dari sebelumnya. Hal ini juga menimbulkan
perubahan besar dalam pola konsumsi kehidupan sehari-hari
masyarakatnya yang mengalami perubahan besar dalam gaya
hidup yang lebih condong pada negara barat, khususnya

didaerah perkotaan.

Tersebarnya pemilikan mobil atau kendaraan bermnotor
dan pemilikan alat-alat rumah tangga seperti pesawat
radio, televisi,| lemari’ es, mesin, cucl, 'AC/ Video, Stereo,
kompor listrik atau gas, maupun peningkatan waktu luang,
menunjukkan peningkatan material dalam standar hidup dan
hampir merata disemua rumah tangga di Jepang sekarang.
Hingga pada zawal tahun 1980-an tercatat bahwa 60% dari

keluarga-keluarga di Jepang memiliki mobil.?

Sebelum PD II bangsa Jepang berpendapat bahwa
berbelanja untuk konsumsi itu merupakan suatu hal buruk,
akan tetapl dengan kemajuan ekonomi vyang ada, telah

mengubah pemikiran itu. Walaupun tidak dapat dikatakan

" Tadashi Fukutake, Mas yaraka Jepang Dewasa Ini, diterjemahkan oleh Haryono {Gramedia: Jakarta,
1988), him 32



sebagai suatu hal yang baik, akan tetapl pengeluaran yang
tinggi untuk konsumsi dapat dibenarkan karena akan
membawa gengsi bagi pihak atau keluarga yang mengkonsumsi
barang tersebut. Menurut berbagal survei yang dilakukan
oleh Kantor Perdana Menteri Jepang pada tahun 1960, 45%
dari masyarakat Jepang mengganggap dirinya termasuk
golongan kelas menengah atau diatasnya dan Jjumlah ini
terus meningkat hingga mencapai 69% pada tahun 1976. ?
Dengan pola konsumsi yang meningkat inilah masyarakat
Jepang kemudian disebut sebagai koudo shouhi shakai yaitu
masyarakat pengkonsumsi tinggi. Kemajuan teknologi dan
kemudazhan~kemudahan fasilitas turut juga mempengaruhi
gaya hidup mereka. Makin banyak masuknya pengaruh Barat
membawa gaya hidup yang baru, yaitu gaya hidup hura-hura

dan konsumerisme, khususnya bagi remalja putri Jepang.

Menurut Tadashi Fukutake, sehubungan dengan
kehidupan material vyang berlimpah maka keinginan dan
harapan remajapun meningkat dan bilamana daya beli mereka
tidak dapat memuaskan, mereka akan frustasi, yang pada
tahap selanjutnya akan melahirkan tindak kejahatan atau

setidaknya kenakalan remaja. Pada masa  sebelumnya,

? Ibid, him. 133.




terjadinya kejahatan atau kenakalan remaja disebabkan
oleh  kemiskinan  keluarga, adanya  kepincangan dalam
keluarga seperti contchnya hanya ada ayah atau ibu saja.
Tetapi dewasa ini kenakalan remaja Jjustru berlatar
belakang kedua orang tua vang lengkap dengan keadaan
ekonomi yang berada diatas garis kemiskinan. Sekitar
tahun 1980 remaja 'yang berada . di. “bawah ‘pengawasan
pengadilan _bDerasal . 'dao@ SNEEIUJBEENoTIg . ZWrang \ tuanya
lengkap berjumlah 80%, sedangkan remaja vyang berada
dibawah pengawasan pengadilan berasal dari keluarga yang
orang tuanya bercerai atau vang ekonominya kurang
jumlahnya dibawah 15% saja.’ Kecenderungan dalam tingkah
laku remaja ini tidak dapat dipisahkan dari perubahan
dalam keluarga yang  berubah menjadi kellu=ega;  inkEi
(nuclear family); yaitu keluarga yang terdiri dari ayah,
ibu dan maksimal dua orang anak vyang belum menikah.
Disamping itu Jjuga pemberian kebebasan, perlindungan
berlebihan dan pemanjaan terhadap anak-anak Yang

menyertal naiknya penghasilan dan konsumsi,

Tindakan yang menimbulkan masalah dan perilaku

antisosial yang dilakukan oleh kaum remaja ini disebut

*1bid, hlm 149,




dengan kenakalan remaja, kenakalan remaja 1ini kadang
sering lahir dalam bentuk tindakan yang melanggar hukum.
Menurut The Japan National Citizen Association Alcohol
Problems, remaja Jepang memiliki catatan masalah dengan
alkohol yang cukup besar dengan survel yang menyatakan
bahwa pada tahun 1990, 50% dari seluruh remaja Tokyo yang
berusia 13 sampail 18 tahun -adalah pecandu alkohol, dan
sebanyak 56% dari mereka telah memulai kebiasaan ini
sebelum mereka.lulus bangku Sekolah Dasar. Hal| ini sangat
dipengaruhi oleh kemudahan membeli bir atau minuman
beralkohol lainnya melalui mesin otomatis yang berada di

pinggir-pinggir~galang

Sementara itu menurut catatan  kepolisian, remaja
putri adalah yang paling cepat mengulangi lagi tindak
pelanggarannya. Tindakan yang biasanya dilakukan oleh
remaja putri adalah mencuri dari toko-toko dan melakukan
tindak pelacuran, tercatat bahwa ©0% dari tindakan
pelanggaran yang dilakukan coleh remaja putri Jepang
adalah pelacuran. Pada tahun 1995 berdasarkan Catatan

Putih Kepolisian Jepang menyatakan bahwa sebanyak 5.481

* Merry White, The Material Child Ceming of Age in Japan and America (The Free Press, A Division
of Mac Millan Inc: New York, 1993), him. 162.




remaja putri berusia 14 sampai 19 tahun ditangkap karena
kasus pelacuran, jumlah ini meningkat sebanyak 16% dari
tahun 1994, Dari jumlah tersebut, sebanyak 46,8% dari
mereka mengaku bahwa alasan melakukan tindakan itu adalah
karena menginginkan uang dan sebanyak 29,6% melakukannya

karena rasa keingintahuan dan penasaranﬁ

Pada saat ini salah satu bentuk dari perilaku remaja
yvang meresahkan masyarakat Jepang adalah pelacuran vyang
dilakukan oleh remaja putri Jepang yang disebut dengan
Enjo Kousai (EBHZEME). Tindakan tersebut dilakukan oleh
remaja putrfy usia bellig kird-kircs-ld sampal 19§ tabuh yang
mencari uang tambahan untuk berbelanja atau shopping agar
dapat membelli barang-barang bermerek dan berharga mahal
vang mereka inginkan, dengan cara berkencan dengan pria
dewasa berusia sekitar 30 sampai 50 tahun. Padahal ijika
dilihat dari kemampuan ekcnoml orang tua, rata-rata para
remaja yang terlibat dalam pelacuran itu sebagian besar
berasal dari keluarga kelas menengah atau bahkan berasal
dari keluarga mampuy, mereka juga bukan tipe  anak

pembangkang pada orang tuanya.

* White Paper on Police 1997, National Police Agency Government of Japan, The Japan Times, him.
4]



Media massa juga memiliki peran yang tidak dapat
diabaikan pada perilaku remaja putri yang menyimpang ini.
Liputan, tayangan film yang menampilkan adegan seks dan
pornografi, serta perkembangan dunia mode dan fashion
juga antara lain membuat para remaja putri Jepang makin
menyadari potensi sensualitasnya serta bagaimana
menggunakan potensi itu untuk memperoleh uang agar dapat
mengikuti pola hidup konsumtif yang sudah menjangkiti
masyarakat, serta mereka ingin menunjukkan bahwa mereka
juga dapat megikutli mode yang sedang beredar. Padahal
mode itu sendiri selalu berubah sehingga para remaja
tidak pernah puas dengan apa vang dimilikinya. Oleh sebab

itu, muncullah gaya hidup konsumtif.

Selain media massa, bergaul dengan teman juga sangat
berpengaruh dalam setiap yang mereka lakukan atau dalam
hal bergaya, baik di sekolah maupun di rumah. Bagl remaja
putri Jepang yang melewatkan waktu bersama teman-temannya,
berbelania atau hanya sekedar jalap~-jalan bersama
(burabura suru) adalah urutan teratas yang menjadi
pilihan aktivitas mereka. Barang-barang vyang menjadil
target belanja mereka adalah barang-barang bermerek dan

berharga mahal yang mengikuti selera mereka. Biasanya




barang-barang yang menjadi incaran mereka adalah tas-tas
produksi luar negeri dengan merek Prada atau Louis
Vuitton dan Jjuga kosmetik merek Channel, karena mereka
beranggapan bahwa produksi luar negeri merupakan barang

bermutu tinggi.

Kini dalam masyarakat di Jepang bila terdengar kata
Enjo Kousai maka secara otomatis, langsung terbayang
dalam benak mereka bahwa itu berhubungan dengan tindakan
para remaj usig e SESRRECmedsy SERREEEI T uhEll bidlogis
dari para lelaki setengah baya untuk mendapatkan sejumlah
uang yang banyak, danjfdalam wakitu. yvangy relatif sipgkat.
Enjo Kousai telah menambah daftar deretan masalah sosial
dalam masyarakat ~Jepang,-.dan tentu. saja hal ini telah
mendatangkan keresahan pada orang tua khususnya dan

masyarakat Jepang pada umunmnya.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang vyang dikemukakan diatas
dalam penulisan skripsi 1ini, permasalahannya adalah
bagaimana suatu tindakan yang menyimpang dalam hal ini

Enjo Kousai, telah dilakukan oleh remaja putri Jepang



pada usia Dbelia dan telah meresahkan orang tua serta
masyarakat Jepang ini, yang disebabkan oleh gaya hidup

konsumtif,

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan darl penulisan  skripsi ini  adalah untuk
memahami secara Jjelas seberapa besarnya pengaruh gaya
hidup konsumtif terhadap Enjo Kousai yang dilakukan oleh
remaja putri Jepang, dimana hal tersebut merupakan
perilaku vyang menyimpang dan telah meresahkan orang tua

dan masyarakat Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Pernulis menyadari bahwa Jepang mengalami perubahan
dan Jjuga pergeseran dalam PberBbagai hal seizing dengan
perkembangan yang dialaminya. Maka disukai atau tidak,
akan ada pergeseran yang terjadl dalam masyarakatnya baik
dalam hal nilai-nilai yang dipegang maupun dalam pola
hidup masyarakatnya, dan tentu saja tidak lepas dari

taktor ekonomi, sosial dan budaya masyarakat Jepang.
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Namun untuk mencapal tujuan dalam penulisan skripsi
ini, maka penulis akan membatasi ruang lingkup masalah
pada gaya hidup konsumtif remaja putri Jepang khususnya
di kota Dbesar, serta beberapa faktor vyang berkaitan
dengan merebaknya tindakan pelacuran vyang dilakukan
rema’ja putri Jepang. Adapun yang penulis maksuckan remaija

putri adalah mereka yang berusia 14 sampal 19 tahun,

1.5 Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi bertema FEnjo Kousai ini,
digunakan metode penulisan kepustakaan. Yakni, mencari

sumber-sumber tertulis untuk menunjang isi dari skripsi

i, Hal ini penulis lakukan dengan mengunjungi
perpustakaan-perpustakaan, SeEErti perpustakaan
Universitas Darma Persada, perpustakaan The Japan
Foundation, perpustakaan Fakultas Sastra Universitas
Indonesia, perpustakaan GSIs dan melzlni media

elektronika berupa internet.



1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam empat bab. Sistematika

penyajiannya adalah sebagai berikut:

Bab I

Rab II

Bab IIT

Merupakan bab Pendahuluan yang menguraikan
latar belakang,  permasalahéan,. tujuan penulisan,
ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika

penulisan.

Bab ini menguraikan mengenai pengertian  Enjo
Kousai dan menijelaskan bagaimana pergaulan
remaed Ypltras Jepang—Sterutamas yange Cinggal
didaerah perkotaan. Serta menguraikan beberapa
cara untuk mendapatkan pasangan Kencan bagil

para pelaku Enjo Kousail.

Bab i menguraikan tentang gaya hidup
konsumtlf remaja putri, Jeparlg dan juga peran
media informasi dalam pergaulan remaja putri
Jepang, serta beberapa faktor yang mempengaruhi

kemunculan Enjo Kousai.




